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ABSTRACT

This research examines the Kansai, Shikoku, and Kyushu dialects in the anime film Suzume No
Tojimari. The theories used in this study include the process of morphological change according to Abdul
Chaer (2014), a dictionary of regional dialect equivalents in Standard Japanese, Japanese morphology
theory by Dedi Sutedi (2019), word class classification by Sudjianto et al. (2014), and the rules of
Japanese regional dialects according to Michinori Shimoji (2022). This is a qualitative study with a
descriptive approach, using referential and translational matching methods. Data collection techniques
involve extracting dialect sentences from the anime film Suzume No Tojimari using techniques such as
interception, SBLC, and note-taking. The analysis techniques include basic PUP and advanced HBSP
techniques, which align the morphological characteristics of these dialects with Standard Japanese
(Sudaryanto: 2015). The results indicate morphological changes in the dialect: 1) Affixation, 2)
Shortening, 3) Suppletion, 4) Conversion, and 5) Internal modification. Morphological changes in
phrases include: 1) Full reduplication, 2) Rule deviation, and 3) Shortening. There are also dialect forms
with dual morphological changes. Furthermore, there are morphological similarities between the
dialects. Three dialect forms remain unaccounted for in terms of their equivalents in Standard Japanese.

Keyword: dialect, morphology, equivalence method
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PENDAHULUAN

Dalam percakapan umum bahasa
Jepang, terdapat beragam kosakata dan frasa
yang tidak selalu sesuai dengan bahasa Jepang
Standar (hyoujungo). Pengajaran bahasa Jepang
untuk penutur asing sering kali mengabaikan
modifikasi yang terjadi dalam dialek-dialek
regional, seperti Kansai, yang menggunakan
kosakata lebih singkat. Dialek merupakan
variasi bahasa yang digunakan oleh kelompok
masyarakat tertentu, yang dapat membuat
pembelajar bahasa Jepang kesulitan memahami
istilah yang tidak umum.

Saat ini, budaya pop Jepang, termasuk
anime, banyak diminati, namun bahasa yang
digunakan dalam karya tersebut cenderung
merupakan bahasa Jepang Modern, bukan
bahasa Jepang Standar. Misalnya, partikel
dalam dialek Kansai dan Kyushu memiliki
bentuk serupa dengan bahasa Jepang Modern,
meskipun makna dan fungsi bisa berbeda.
Bahasa Jepang Modern merupakan hasil dari
kontak historis dengan berbagai dialek dan

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
yang berfokus pada perubahan morfologi dialek
regional Jepang. Data diambil dari kata-kata lisan atau
tertulis tanpa menggunakan angka. Penelitian ini tidak
menggunakan hipotesis, populasi, atau sampel,
melainkan mengandalkan reduksi data dan pengkodean
karakteristik dialek. Pendekatan yang digunakan adalah
studi deskriptif, dengan data dalam bentuk kata dan
keadaan.

Metode yang digunakan adalah metode padan
referensial, membandingkan bahasa Jepang modern
dan standar dengan dialek regional untuk
mengidentifikasi perubahan morfologi. Penelitian ini
termasuk dalam linguistik deskriptif, dengan fokus
pada perbandingan struktur dialek.

Dua teknik yang digunakan dalam pengumpulan data
dalam penilitian ini, yaitu:

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui perubahan morfologi
dialek, maka harus diketahui lebih dulu bentuk asal dan
padanannya dalam BJS. Mengacu pada teori padanan
kalimat dialek Kyushuu, padanan kalimat dialek
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unsur luar, yang menyebabkan perubahan dan
konvergensi bahasa.

Beberapa kosakata, seperti adverbia
chou dan meccha, muncul dalam kalimat
bahasa Jepang umum, meskipun asalnya dari
wakamono kotoba. Penggunaan adverbia ini
dapat menggantikan kosakata standar, tetapi
menyebabkan  kesalahpahaman  mengenai
statusnya sebagai bagian dari bahasa Jepang
Standar. Kontak bahasa yang terjadi membawa
unsur dialek ke dalam penggunaan umum, yang
perlu ditelusuri asal-usulnya untuk mencegah
kesalahan penggunaan.

Oleh Kkarena itu, penelitian ini
mengumpulkan data dialek-dialek regional dari
film anime Suzume No Tojimari, Yyang
menampilkan dialek Kyushu, Shikoku, dan
Kansai, sebagai upaya untuk memahami variasi
bahasa dalam konteks budaya Jepang yang
lebih luas.

METODE

1) Teknik Sadap: Mendengarkan dialog karakter
untuk  mendapatkan informasi  tentang
penggunaan dialek.

2) Teknik SLBC: Menyimak dialog tanpa
terlibat, fokus pada anomali tuturan. Selain itu,

teknik catat digunakan untuk
mendokumentasikan dan mengklasifikasikan
data.

Sedangkan, analisis didasarkan pada linguistik
struktural. Data dianalisis menggunakan teknik Pilah
Unsur Penentu (PUP) dan Hubung Banding
Menyamakan Hal Pokok (HBSP). Proses ini meliputi
pengklasifikasian ciri khas dialek berdasarkan jenis
kata dan menjelaskan fungsi morfologi dari tuturan
dialek, serta menemukan kesamaan pengaruh antar
dialek terhadap Bahasa Jepang modern dan standar.

Chugoku dengan BJS sebagai teori pendukung dialek
Kyushuu pada bentuk & & % dan & % %, teori
padanan kalimat dialek Shikoku dan teori padanan
kalimat dialek Kansai/Kinki, maka diperoleh hasil dari
rumusan masalah 1 dan 2 sebagai berikut:



Kategori Bentuk Perubahan Morfologi Dialek
Bentuk Dialek Afks | Pndk | Spls | Knvr | MI | PK

53k v
AT v
YT v
Zhi b \
Bob Al v
g At v
~?
~FA
~F A N
o> TA
b %

~b 3
~t 3 v
~v
% N
~ N N
~r 3 N
~ 7 N N
LbeoTLNA v
Y
B A
~7 B DA \
~75

<] 2] 21 2] 2] 2]

2|
<]

z A

Dob
~T/~%
T4 %

~T5 A
~ 3
~nA
~nA?
55T v
®bHeh v

< 2] 2 2] 2] 2] 2 <2

< 2] 2 <2

Catatan:
Afks  : afiksasi Knvr  : konversi
Pndk  : pemendekan Ml : modifikasi internal

Spls > suplesi PK : penyimpangan kaidah
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Berikut beberapa bentuk dan asal dialek yang
belum ada padanannya dalam BJS:

Bentuk Asal Dialek Contoh
Dialek Tuturan Dialek
Laidb B.Shi LA o B2
o272
A B.Ky R An
72 ? B.Shi W o ?
Bentuk Padanan BJS Kategori
Dialek Gramatikal
95 F 7. %/, Z /7 | Prenomina
AT
A A, 1gA W, 13AE D Adjektiva
¥
AL D ZDL bW, B Frasa
W, Hob Loolor,
Aoy A iy o
Wy Mg A
Dok LTy Adverbia
DT 5T, HoT, L7 Verba
. B | v, WiTFhRnw/ X
A A
~brb, ~ | ~Txb/~T\ | Verba(kala)
&5/~&9 %
~&?. ~| ~0/~p/~7 | Partikel
hAi?, ~ W?
A?
~¢ ~k Partikel
~kh ~ T Verba
bantu/kopula
b, ¥ <9/7 Verba
bantu/kopula
~ 7% BH »| ~mIThiEEs Frasa
Aoy ~ A B, ~ATYT
. ~h|k ~ocd/~
Aoy ~AF ATT. ~»7/
L
A/ ET I YR Kata tanya
IS
~F AL X | ~2b. TH, Partikel
> Th, ~ ~h. ~&
., ~T/~
%;
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~A ~7r Bentuk
negatif

LbeoT| LThAR, Frasa

KA, 2| TTLh/7ZLn

R ZE!

Bentuk dialek regional ~ A, yang termasuk

dalam perubahan morfologi konversi, di mana terjadi
perubahan kategori gramatikal dan makna meskipun
unsur segmental tetap. Penjelasan dikhususkan pada
bentuk-bentuk yang mengalami konversi, yang
berkaitan erat dengan perubahan kelas kata dalam
struktur kalimat dialek

Contoh yang diberikan termasuk perubahan
morfem pada kata haseigo, di mana morfem 5 menjadi

% 9 ¥ 7z, dan perubahan verba ~ L 72> menjadi ~

4 — ~ A di dialek Kansai, yang tidak memiliki

kemiripan dengan bentuk Bahasa Jepang Standar (BJS).
Dialek Kyushu dan Shikoku mengadaptasi bentuk
Kansai menjadi ~tA..

Frasa > % » (DL ) H berubah menjadi 4 -
B A W A H  melalui proses penyatuan yang
melibatkan partikel ¢, yang termasuk dalam kategori
gokeisei (penggabungan kata). Kata tanya & (f A
mengalami pertukaran morfem menjadi & A lF, dan
verba DA > T berubah menjadi -2 Z - T dengan

modifikasi internal, di mana makna tetap sama
meskipun terjadi perubahan.

Secara  keseluruhan, perubahan urutan
morfem dapat memengaruhi makna, tetapi dalam
beberapa kasus, makna kata tetap sama dengan kata
asal. Berikut hasil analisis perubahan morfologi pada
bentuk dialek Kyushuu, Shikoku dan Kansai:

1. Mengalami afiksasi dari bentuk kaidah

dialek
D %25 AakEL = &£5L7%z0?
EHbAb ]
Sougena//N//Par.//shi = Seperti
toran//Par. itu//percakapan//Par./
/Konj.

2) TATRANE, T
Bllib A DBE
Hol-oTCHEAYE
AEID ITE DA D

TABRNE. Bl
LeAADEED o
7m0 CHEAEAE
DicHbRVD X

X
Kongena//N//[KM//Pa =  Seperti
r./IKM//Konj./[Par./l ini//kehidupan//kakak



Adv.//N//Par./[awan// perempuan//punya//u

Par.// Par. ang//Kon.//
katanya//sama sekali
tidak// FV//Par.//Par.

Analisis: Kalimat (1) mengandung morfem A, yang
berasal dari verba 9% dan perwujudan negatif 7:\»,
berarti "tidak melakukan". Kata ¢ - | 7, yang
menjelaskan nomina hanashi, berasal dari pronomina,
sementara partikel (& menekankan frasa. Kalimat ini

diterjemahkan sebagai "Tidak melakukan percakapan
seperti itu!".

Kalimat (2) mengandung keiyoushi = AT 73,
dengan alomorf = A, dan frasa & V) (&P A, di
mana 2 !) dan & ) berarti "tidak sebanding". Dalam
bentuk lebih sopan, kalimat ini menjadi Z(Z &L F &
A dan berarti "kehidupan yang seperti ini, sama sekali

tidak sebanding dengan uang yang dimiliki kakak
perempuanku, lho ya".

Kedua kalimat menunjukkan kesamaan dalam
afiksasi morfologi dialek Kyushu, yaitu infiks (sechuuji)
yang terletak di tengah kata.

2. Mengalami modifikasi internal dari bentuk
kaidah dialek Kyushuu dan Shikoku

BJS
EHL70?

B.Ky
NEATFLIZE?

Donge//Kon.//Par.?

Bagaimana//telah
terjadi.//Par.

4) H»S> BT = HrIbbIRX

&n 1

K.tanya//Par./[Aux./[- = siapa//Par.//telah

tone mengangkat//FPar.
B.Shi BJS

5 Thd&h -6 NEDho-HE

DI ->T! 27!

Pre.//F//tsukotte Ini//F//pakailah

Analisis: Teks analisis membahas bentuk & A (F
dalam kalimat (3), yang merupakan modifikasi internal
dari morfem &'(¥ A, bermakna & A 7/ 5 dalam
bahasa Jepang standar (BJS). Bentuk L 7= berasal dari
renyoukei 3%, yaitu L ¥ L 7z, dan kalimat tersebut
dalam BJS yang lebih sopan menjadi & 5 L ¥ L 7=
H?. Partikel & dalam kalimat Kyushu berfungsi mirip
dengan partikel ) dan 5™ dalam BJS, tetapi memiliki
fungsi berbeda dalam konteks interogatif.

Contoh kalimat menunjukkan perbedaan
antara penggunaan partikel ~ & . Dalam kalimat (3),

partikel ini di akhir kalimat dengan kata tanya 73 A
(apa), sedangkan dalam kalimat (4), meskipun juga
terdapat kata tanya, partikel ~ & diikuti partikel %2,
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yang menunjukkan keinginan penutur agar lawan
bicara mengiyakan pernyataan.

Secara morfologis, partikel ~ & pada kedua

kalimat berbeda, meski bentuknya sama. Proses
konversi terjadi ketika kata tetap sama tetapi fungsi
atau strukturnya berubah. Maka, meskipun morfologi
partikel sama, fungsi gramatikalnya berbeda.

Dalam Kamus Kecil Dialek Ehime, bentuk >
Z — 7= dipadankan dengan {# - /- (tsukatta) dalam
Bahasa Standar Jepang (BJS). Bentuk -2 Z - C dalam
kalimat (5) adalah verba meireikei f# - , yang
berfungsi untuk menyuruh lawan bicara menggunakan
suatu barang. Di dialek Shikoku, belum diketahui
apakah bentuk kamus verba { -) tetap sama dengan
BJS atau mengalami perubahan. Perbedaan antara
konjugasi DA > T dan D Z - C terletak pada
morfem 7™ dan Z, sehingga perubahan morfemis yang
terjadi adalah modifikasi internal.

3. Terdapat perubahan morfologi
peminjaman bentuk dari kaidah dialek lain

6) TABRDEZ> = ZABRDOEZ Tk

bibA W

Adj.//Par./loboe- = seperti

cchoran itu//Konj.//sedang
tidak mengingat

7B EEEe—fic = B EEe—fEicL

HAT N AN GG

N//N//Par./I[Fllsendek =  kamu//percakapan//K

ure onj.//bersama-
sama//FV

Analisis: Pada kalimat (6), bentuk % & % merupakan
pinjaman dari dialek Chugoku, bukan dialek Kyushuu.
Aspek ~%H & % berfungsi seperti ~¢& %, sebagai
pemendekan dari ~ T & % untuk menunjukkan

peristiwa yang sedang berlangsung. Perubahan
morfemis yang terjadi adalah suplesi, karena hanya
morfem % yang tersisa. Ketika bertemu dengan bentuk

uchikeshi, bentuk ini berubah menjadi ~ % & 5 A,
mirip dengan ~¢& » A pada kalimat (1), dan dapat
diubah menjadi bentuk halus dalam Bahasa Standar
Jepang (BSJ) menjadi & A T\ F B A, yang berarti
"aku tidak ingat hal seperti itu".

Dalam dialek Kyushuu, Shikoku, dan Kansai,
terdapat mizenkei ~ A, yang di Kansai merupakan

pemendekan dari ~ - —~ A, . Dengan demikian,
mizenkei ~ + A, mengalami perubahan morfologi
ganda: suplesi dan pemendekan. Ketika [ 7L dan ~
A dipadankan, tidak ada kemiripan morfem, dan ~
A lebih pendek dari L 7. Contoh padanan lain



untuk kalimat (7) adalah: & & —4&(Z5E & R\ T (¢
Faun!

4. Bentuk konjungsi dialek Kyushuu dan
bentuk pinjaman dialek Chugoku pada
dialek Kyushuu

8) IToTA. B =

HERDIEZADRDHY

TH, R/ADEHEEZ
WERAVHY £5

FT&L X
Batten//N//Par./I[KM// = Tapillsayalljuga//FVII
N//Par.//\VI/Par. ada//Par.

9) bAl-, Hxnx =
AD L ZAILfTE T

FENIY - NP
DIATE 0SS

Wwobe b

N//EN//Par./IN/[Par./l = Kamu//FN//Konj.//tem

Kon.//ccyarou pat//Konj.//ingin
pergi//Mod.

Analisis: Pada kalimat (8), meishi & jarang digunakan
dalam percakapan umum, sehingga bisa digantikan
dengan A yang lebih dikenal dalam BJS. Bentuk (£ -
T A berfungsi sebagai gyakusetsu no setsuzokushi,
menyatakan pertentangan dengan lawan bicara.
Terdapat juga kata majemuk 2 % %% % yang berarti
‘kenangan yang masih tersisa’, ketika digabung dengan
nomina & X . Kalimat tersebut dapat diartikan sebagai
“Tapi, saya juga memiliki kenangan yang masih tersisa,
lho.”

Pada kalimat (9), katsuyou verba {7 & /=y
mengalami pelesapan pada jodoushi % % %, yang
dapat diasosiasikan dengan bentuk -dar, tidak hanya -te
ar. Menurut Michinori Shimoji (2022), di Nita terdapat
dua kata kerja eksistensial: or- untuk subjek animasi
dan ar- untuk subjek non-animasi. Pola infleksional
mereka hampir sama dengan pola r-verba, namun
menggunakan na- untuk mengekspresikan
ketidakhadiran subjek non-animasi.

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa kata
kerja bantu or- dan ar- dapat melekat pada bentuk -te
dan kopula dar-. Bentuk ~ 1% % A -) dalam padanan
T L & 9 menyatakan dugaan bahwa lawan bicara
ingin pergi ke orang yang disukainya. Frasa nomina
menjadi objek yang menjadi fokus kalimat ini, dan
bentuk ~ 1 % A ) merupakan pinjaman dari ~cyar di

dialek Chugoku, yang menjelaskan aspek progresif
tindakan.

5. Dialek Kyushuu dan Shikoku memiliki
kesamaan pada partikel {F A

B.Ky BJS
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10) BRX AT D 1T BRIAICEZ2ITT

TWETTA WETHDH

N//Par.//IN//Kon./[-ken Tamaki//Konj.//suara//
Par.//

B.Shi BJS

11) Z2h =LA LD ZRIXTTH L DB

) T7RITA 7Zh b

F/IKM//Par.//IN/lyaken Itu//Par.//mantan pacar
(laki-
laki)//Par.//Perkataan//
Kop.//Par.

Analisis: Pada kedua kalimat, dialek Shikoku dan
Kyushuu memiliki kesamaan dengan bentuk ~(+ A di
akhir kalimat. Perbedaannya adalah, pada kalimat (9),
~| 7 A, mengikuti renyoukei verba A ¥ %, sedangkan
pada kalimat (10), ~\7 A, merupakan frasa x>} A
yang mengikuti nomina = 1) 7 . Bentuk ~{} A
menjelaskan sebab suatu tindakan, di mana kalimat (9)
menunjukkan bahwa pembicara ingin memanggil
Tamaki-san, dengan ~(} A setara dengan ~ 75
dalam BJS dan berfungsi sebagai partikel.

Frasa ¢ |) x» pada kalimat (10) adalah
kependekan dari “¢#1(3% dan merupakan bentuk umum
dalam bahasa Jepang. Frasa nomina Jt /3L~ adalah
slang untuk JT{EEX (mantan pacar laki-laki). Kata X2
{7 A di akhir kalimat setara dengan Td 5% (BJS)
yang lebih halus, di mana morfem x> mewakili kopula
7219 dan ~(F A berfungsi mirip dengan kalimat (9).

6. Mengalami penyingkatan dari hasil
peminjaman bentuk kaidah dialek

B.Ky BJS
12) ¥ xEws TIFDIFETAR WY
rOoAE, THoLE . ¥oLETES
3 /BTw3
N//Par.//kiichoran//Par Suzume//Par.//Kon.//P
JIAdv./Inetoru ar./[Terus//Kon.

B.Shi BJS
13) 9 b23E 3 XD ILBEDL LY UE
L&t 3 ST\ 3
N//Par.//\VI/Par./Iniatto Saya//Par.//memakail//
ru Par.//Kon.

B.Kn BJS
14) ZDF . BRA ZDFH. BRADE
hH->brRED THRTWD
FN//Adv.//meccha//mi anak-anak
tou ini//sepertinya//FV

Analisis: Teks analisis membahas bentuk aspek
progresif ~ & % yang ditemukan dalam dialek
Kyushu dan Shikoku. Dalam kalimat (12), bentuk ini
berasal dari verba & %, sementara dalam kalimat
(13), terdapat dalam frasa {l\-& > & %, yang berasal



dari verba {l14& - (cocok) dan aspek ~ & %, setara
dengan ~ T¥ B/~ T\ % dalam BJS.

Dialek Kyushu juga menggunakan bentuk
aspek progresif lainnya, seperti ~ % £ %. Kata 9 %
dalam kalimat (14) berfungsi sebagai kata ganti orang
pertama A, dan partikel & ¢) berfungsi sebagai
partikel pembanding. Selain itu, jamak ¥
menunjukkan fokus pembicara, dengan bentuk 73 A 5
yang merupakan frasa informal untuk "rasanya" dan
b > % yang berarti "sangat".

7. Perbedaan fungsi bentuk konversi A, di

akhir kalimat
B.Shi BJS
15) bOEFTICH > = HDOEFMITH 572D
A IPS T3 &L
FN//Par.//attanyo = tempat
itu//Par.//Kon.//Par./IK
op.//Par.

16) ~th& 5ok = —kLS5KEo7kD?

A? /=S Tl
7

KM//K .tanya/lyattan = KM//bagaimana//Kop.
/[Par.

B.Kn BJS

17) A=, 2 = B, Yl

TITSA? D7

N//K.tanya//Par./likun = kamu//dimana//sampai

? /Ipergi//Par.

Analisis: Kalimat (15) menunjukkan bahwa morfem A,
berfungsi sebagai pemendekan frasa, sedangkan dalam
kalimat (16) dan (17), A~ berfungsi sebagai penanda

kalimat interogatif. Meskipun morfem A,  tidak

mengalami perubahan morfologi, ia memiliki fungsi
berbeda tergantung konteksnya.

Kata majemuk — {& dalam kalimat (16)
menunjukkan kebingungan, dan partikel X dalam

kalimat (16) mengubah fungsi morfem A .

Penambahan partikel @ atau 7> pada kalimat lampau
dapat mengubahnya menjadi pertanyaan. Secara
keseluruhan, penggunaan morfem A, mencerminkan

variasi dalam struktur kalimat yang tidak selalu
mengikuti aturan gramatikal baku.

Jika saja partikel & tidak ada pada kalimat
(15), maka morfem A, akan berfungsi sama seperti

kalimat (16) dan (17). Meskipun, kalimat (15) tidak
memiliki kata tanya. Sebab pemakaian bahasa secara
konkret dalam percakapan tidak terpaku pada struktur
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gramatikal yang padu dan baku (Abdul Chaer, 2014:
347).

8. Memiliki kesamaan bentuk antar kaidah
dialek Kyushuu, Shikoku dan Kansai

B.Ky BJS
18) £H. HoHEYr = b, EOoOHTI
b S¥ e
Inj./IN/IPar./IN/lyakar = Tidak
a/lPar. masalah//FN//Kop.//P

ar.//Par.

B.Shi BJS
19) g A = BECL XD
N//-yan = hbohong//Kop.

B.Kn BJS

20) ¥ H THRHES A BHTHRMTL x5

F//Par./[Adj./lyan F//Par.//indah//Kop.
Analisis: Teks analisis membahas penggunaan kopula
X> dalam dialek Kyushu, Shikoku, dan Kansai, yang
mirip dengan bentuk kopula lain seperti 3 %> dan U %.
Dalam kalimat (19) dan (20), kopula %> diikuti morfem
A, sedangkan kalimat (18) mengandung interjeksi %
&, yang menyiratkan bahwa situasinya tidak buruk,

diterjemahkan sebagai “Tidak masalah, karena ini
adalah mobilmu.”

Secara morfologi, morfem ~ X>A, merupakan
bentuk kopula negatif T (& AU/ U % 728\, tetapi
penggunaannya lebih luas, termasuk menyampaikan
dugaan atau ketidakpastian. Kalimat (19) dan (20) tidak
memiliki partikel penegas, sehingga ~ X°A, berfungsi
untuk menyampaikan praduga. Dalam kalimat (20), ;%
B adalah kata majemuk dari keiyoushi j& \»
(sederhana) dan meishi B, yang berarti terlihat indah

dengan penglihatan biasa. Pada kalimat (19),
pembicara menunjukkan keraguan terhadap apa yang
telah dilihat atau dirasakan.

9. Mengalami reduplikasi penuh dalam
bentuk frasa dialek Shikoku

B.Ky BJS
21) 25 7% A = ZH5TIH,
Adv.//nan? = Kelihatannya//Kop.//P
ar.
B.Shi BJS
22) DT mA = YDBFEARATY
b ? Y
Pre/IN//Par.//[nan-nan? = Kursi
ini//Par.//apa//Kop.//P
ar.



Analisis: Kalimat (22) pada frasa 7z A 72 A
mengalami dua proses morfologi: reduplikasi penuh

dan paradigmatik. Mengutip Koizumi (dalam Mardiana,

Ria, 2012:4) tentang reduplikasi dalam bahasa Jepang,
disebut dengan B (L » 5 5 <).

“Dalam bahasa Jepang, reduplikasi (juufuku)
terbagi menjadi dua jenis:

1) Reduplikasi kata dasar (gokan no juufuku),
yang berasal dari pengulangan bentuk
dasarnya.

2) Reduplikasi afiksasi (gokan no juufuku to
setsuji), yang merupakan pengulangan yang
terjadi akibat penambahan afiks. Sehingga,
reduplikasi ini sesuai dengan pengertian dari
reduplikasi parsial.”

Tidak ada perubahan leksikal, tetapi fungsi

dan makna gramatikal 7z A pertama dan kedua berbeda.

Bentuk ~7z A di akhir kalimat tidak tercantum dalam

Kamus Besar Dialek Hakata (1982) dan Kamus Kecil
Dialek Ehime (2020), melainkan merupakan pinjaman
dari dialek Kansai.

Kalimat (21) bersifat deklaratif, sehingga ~7x
A berfungsi untuk menyetujui pernyataan. Sebaliknya,

dalam kalimat (22), ~ 7 A~ mengalami reduplikasi

akibat mengikuti kata tanya 7z A//7z IZ. Reduplikasi ini

melibatkan pengulangan bentuk dasar (Abdul Chaer,
2014: 182).

Bentuk ~7z A, di akhir kalimat menandakan
kalimat interogatif, berfungsi memastikan pentingnya
kursi yang telah disebutkan sebelumnya sebagai % ©

i

10. Terdapat bentuk suplesi antara bentuk
Bahasa Jepang Standar dengan bentuk

dialek Kansai
23) T LAEDL T RTFHLESL Wi
Hhh T /XA K
N//Kon.//akan//Par. = Kursi//Kon.//dilarang

/IPar.

24) ) b(FERT R ) BFIERT AL
HHAL EUMFALL
N//Par.//N//akena- Saya//Par./ltoko//VII
akan//par. Aux.//Par.
25) 1A F ! = ARy
Honmani = Adv.//Par

Analisis: Pada kalimat (23), padanan # /A, dapat
diubah menjadi L} £t A, yang merupakan bentuk

negatif untuk menyatakan larangan, seperti "kursinya
jangan sampai kotor." Verba ;5 ¢ bertemu dengan
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bentuk pengandaian ~ 7= &5, menunjukkan bahwa
kursi tersebut belum kotor. Partikel T menegaskan
larangan tersebut.

Dalam kalimat (24), frasa BT 2 % H A
memiliki fungsi yang berbeda. Meskipun keduanya
mengandung # A A, morfem 7 yang mengikutinya
adalah kependekan dari 7 (7 & (£, yang berarti
keharusan. Jadi, 7 (F & (XU 2Ly menunjukkan
keharusan, dengan bentuk lain seperti ~ 73t & % dan ~
BIFAUL BB AR,

Pembicara menyatakan bahwa ia harus
membuka tokonya, menggunakan partikel [ sebagai

penekanan. Secara gramatikal, dalam contoh data (25),
fukushi (X A F diikuti oleh joshi (Z, tetapi istilah

seperti (FA %, A%, dan Z 2 (Z sering dianggap
sebagai fukushi yang mengekspresikan kesungguhan
atau kebenaran.

11. Perbedaan bentuk negasi ~A  pada dialek

Kansai

TIobeA, bk
o LT N N?

26) Db e A, T
b rosETli~

A?

N//Adv.//[Kon.//kurehe = Suzume//Sebentar//FV

n?

21y "R A DK E INZABADRBENEK

~AT

N//Adv.//koohen//-de Bis//sepertinya//tidak
datang//Par.

Analisis: Pada kalimat (26), bentuk ~~A, menempel
pada aspek ~T < %, di mana pembicara menyuruh
Suzume untuk datang dengan bentuk kalimat tanya.
Uchikeshi ~~A, mengubah ~T { % menjadi ~T ¢
1, diperjelas dengan adverbia % & - ¢ yang
menunjukkan permintaan singkat.

Di kalimat (27), ~~A  mengalami afiksasi
morfem # pada verba 3& %, menjadi Z $~A., bukan
Z~A.. Menurut Okamoto dan Ujihara, variasi dalam
dialek Osaka membuat verba [ { % | berubah
menjadi beberapa bentuk lain.

Fungsi shuujoshi T dalam kalimat ini berbeda
dari partikel T dalam BJS, karena tidak menunjukkan

lokasi atau sarana, melainkan menegaskan informasi.
Makna keseluruhan kalimat adalah "Sepertinya busnya
tidak akan datang, Iho."

12. Terdapat bentuk konversi antara kaidah
dialek Kansai dan Kyushuu



B.Kn BJS
28) bbb EER = LULEERDOE
DBEEDL 2 AICE EdbeAilabd

beTx7, IRoe TE7, W3 AT,

nA,
FN//Par./I[KM//Par/IN = N//Par./[rumah orang
/IPar.//Kon.// tua//Par./Inenek//Par.//

BJS
sk MYy NOXE
EHnE ZTYEHY
F//K tanya//-nen? = Konj./[dimana//Par.

Analisis: Sebelum menganalisis data terakhir,
berikut adalah contoh padanan kalimat;

D) J1125. HR—E %+ 2 A TF

B.Ky
29) 2 HE ZHRA? =

O1125. tHH—fH5 A A,
2)J256. &5 LT Iv VY THRDREWVWD?
0256. A TI Y VY THRIZ~NARA?

Bentuk ~#a A, pada kalimat (29) merupakan

pinjaman dari dialek Kansai, tidak terdapat dalam
Kamus Besar Dialek Hakata. Dalam contoh-contoh di

atas, ~#a A berfungsi sebagai frasa (mengandung A C

/D 72/D TF) dan sebagai partikel dalam kalimat
interogatif. Perubahan morfologi yang terjadi adalah

suplesi, sementara artinya tetap sama, mengalami
konversi.

Kalimat (28) menyebutkan frasa ZR D ¥ 12
B % AT, yang berarti "telah mengatur bertemu
dengan nenek dari rumah besar mereka". &b (&
4 %) berarti "mencocokkan" atau "menyesuaikan”,

dan T % 7= menunjukkan bahwa tindakan tersebut
telah selesai di masa lampau.

Frasa J@ 0 <2 43 A juga berfungsi sebagai

modifikator, menambahkan nuansa bahwa pembicara
akan kembali setelah kegiatan. Dalam konteks ini,
"saya telah mengatur agar anak-anak kecil bertemu
dengan nenek, dan sekarang saya akan kembali."

Ketika mengubah bentuk ~ # A, dalam
kalimat sopan (teinei), partikel interogatif 7> tidak bisa

langsung mengikuti kata tanya & Z, tetapi harus

disertai kopula T3 . Mitome dalam kalimat verbal

menggunakan bentuk seperti MASU, sedangkan
uchikeshi menggunakan bentuk seperti MASEN atau
NAL.

13. Penyimpangan kaidah pada bentuk dialek
Kyushuu
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30) BAERES ISEZ L b > TNA?

31) ¢ )Xo b %t

Kaidah dialek Kyushuu yang tepat:

30) MRAIERIE Y (I5F | = | BREIERE N (TFF L
FLHRLAY B T{nwi?
REHICEZ LB

2 TAIRLN?

N//Adj.//Par./[sumashi | =| makan
-cyaran/sumashi- malam//asal//Par.//[Ko
cyattennai n.v

31) () >bReAt | =| ¢ &l¢HT
E)ObRA EESE!
Adv./[-cchan/-cchanne | =| kelihatannya//F

Analisis: Sebelum menganalisis data 18, berikut
beberapa contoh kalimat dari Kamus Besar Hakata:

1) X5 L. )Xo brAta—,
2)o(EL. EB)obrAt—,
N XoEBHNZE. D EL B RAL

HhENLEYELATACS, BIALDPHL
Ata.

5) (A &, oL (&, ¥ )>bRAR

o

B) (FLL—=(Fo Ly,

Daftar kosakata mencakup istilah seperti L — (L 74
Ly dan Ro(FL (P2EY).

Pada kalimat (30), terjadi pemborosan
morfem. Bentuk L % %> {) seharusnya berpadanan

dengan L T { #1, dan untuk bentuk negatif cukup
mengganti ~C { 41 dengan . Dalam konteks dialek
Kyushuu, bentuk L B 5 AL B 2 TARWL
adalah frasa verbal yang memerintah.

Kalimat (31) menunjukkan bahwa bentuk x>
tidak perlu sebelum % % A, karena 1 % A, sudah
mencakup jodoushi dalam BJS. Seharusnya, ¢ -
pada kalimat tersebut diubah menjadi ¢ - 2B % A/
¢ 9 > % A2, mirip dengan penggunaan % x>
pada data 5. Dalam hal ini, % % A, berfungsi sebagai
kopula dan mengandung elemen frasa joshi £#2,
dengan A, sebagai bagian dari dialek Kyushuu, bukan
sebagai uchikeshi atau partikel tanya.

PENUTUP
Kesimpulan

1. Masih terdapat beberapa bentuk dialek yang
belum diketahui padanannya dalam BJS,
seperti pada dialek Shikoku terdapat L A %



5, ~72?. Sedangkan, pada dialek Kyushuu

ada ~A_ %3 pada bentuk EAsb A 43!
2. Terdapat penyimpangan kaidah morfologi
pada dialek Kyushuu, yaitu bentuk L % % -

T { LA dan x> %4a. Padahal, bentuk L
15 % t) sudah sepadan dengan L C { #1 dan
~t % A, samaartinya dengan ~ T ¢ L 42/~

1.
3. Bentuk dialek regional yang mengalami
proses morfologi ganda, memiliki

persamaan/kemiripan morfem dengan bentuk
dialek lainnya yang fungsinya berbeda.
Seperti pada bentuk dialek ~A, sebagai 7Ly
dan ~ A 7 sebagai joshi kalimat interogatif.
Faktor lainnya adalah proses peminjaman
bentuk dari dialek lain, seperti bentuk [ 72\
yang berbentuk ~ & —~A (dialek Kansai)
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